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ABSTRAK

Bambang Ade Wijaya. 2017. Tinjauan Tingkat Kesegaran Jasmani dan Hasil
Belajar Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 18 Kota Padang

Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan, masih banyak kendala yang
dialami siswa terutama dalam meningkatkan kesegaran jasmani dan hasil belajar
Penjasorkes siswa. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana tingkat
kesegaran jasmani dan hasil belajar Penjasorkes siswa Sekolah Menengah Pertama
Negeri 18 Kota Padang.

Jenis penelitian ini adalah deskpritif. Populasi penelitian ini seluruh siswa
Sekolah Menengah Pertama Negeri 18 Kota Padang yang berjumlah 735 orang,
sedangkan sampel diambil secara purposive sampling sehingga yang menjadi sampel
adalah siswa putra kelas VIII yang berjumlah 30 orang. Tempat pelaksanaan
penelitian adalah di Sekolah Menengah Pertama Negeri 18 Kota Padang dan
dilaksanakan pada bulan November-Desember 2016. Data kesegaran jasmani siswa
diukur dengan TKJI, dan hasil belajar Penjasorkes dengan melihat nilai Penjasorkes
siswa. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan teknik Persentase.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: 1) Rata-rata tingkat kesegaran
jasmani siswa SMP Negeri 18 Kota Padang adalah 15.50 yang dikategorikan cukup.,
dan 2) Rata-rata hasil belajar siswa SMP Negeri 18 Kota Padang adalah 80,97 dan
berada dalam kategori baik.

Kata Kunci: Tingkat Kesegaran Jasmani, dan Hasil Belajar Penjasorkes
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat penting dalam kehidupan, oleh karena itu pendidikan
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan. Bahkan maju mundurnya suatu masyarakat
atau bangsa ditentukan oleh majunya dunia pendidikan. Dalam setiap proses
pendidikan, peserta didik merupakan komponen yang mempunyai kedudukan yang
paling sentral, dan tidak mungkin suatu proses pendidikan dapat berlangsung tanpa

adanya kehadiran peserta didik.
Undang-Undang Pendidikan Republik Indonesia No 20 (2003:1) tentang
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan yang dimaksud dengan pendidikan

adalah:

“Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengembangan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Dari kutipan di atas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa usaha
sadar dan terencana yang dilakukan seorang peserta didik, dalam rangka untuk
pengembangan potensi diri, kecerdasan, kepribadian dan keterampilan yang
berlandaskan pada kekuatan spiritual keagamaan, yang mencakup di dalamnya
ahklak yang mulia dan inilah yang dikatakan dengan pendidikan. Dalam suasana

pembelajaran dilaksanakan di sekolah, hal ini dapat diwujudkan sehingga peserta



didik mampu mengembangkan potensi dirinya, berguna bagi dirinya sendiri,
keluarga, orang lain, Masyarakat, Bangsa dan Negara.

Pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan bagian dari
sistem pendidikan formal, melaksanakan kegiatan pembelajaran dalam
seperangkat mata pelajaran. Salah satu mata pelajaran di Sekolah Menengah
Pertama adalah pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (Penjasorkes).
Penjasorkes adalah salah satu mata pelajaran dalam usaha pemerintah dalam
melakukan pengembangan di bidang aspek jasmani dan juga rohani. Hal ini
dapat diupayakan melalui penyelenggaraan mata pelajaran Penjasorkes yang
dimuat dalam kurikulum nasional yang bertujuan untuk membantu pembinaan
dan perkembangan jasmani, mental serta emosional yang serasi, selaras dan
seimbang.

Pendidikan jasmani merupakan salah satu sarana untuk mewujudkan
tercapainya tujuan pendidikan nasional. Pendidikan jasmani  dapat
mengembangkan derajat kepribadian bagi seorang siswa yang mendasari di
dalam tindakan yang nyata. Di dalam aktivitasnya, pendidikan jasmani juga
melibatkan unsur fisik, mental, emosional dan sosial. Dengan melalui pendidikan
jasmani anak didik akan memperoleh berbagai pengalaman, terutama yang erat
kaitannya dengan kesan pribadi yang menyenangkan, kreatif, inovatif,
keterampilan gerak, kesegaran jasmani, membiasakan hidup sehat, dan disiplin.
Kegunaan dan kemanfaatan pendidikan jasmani yang diterapkan pada anak-anak
usia sekolah sudah diakui di seluruh dunia dan telah menjadi kenyataan bahwa

pendidikan jasmani merupakan bagian penting dalam persiapan secara



menyeluruh bagi perkembangan manusia. Menurut Depdiknas (2003:3)
menjelaskan tujuan pendidikan jasmani adalah: “Untuk membantu siswa dalam
pengembangan dan meningkatkan pengetahuan (cognitive), keterampilan
(psychomotor), sikap (affective), dan kesegaran jasmani (physical fitness), yang
dalam proses pembelajarannya mengutamakan aktivitas jasmani dan pembinaan
pola hidup sehat”.

Berdasarkan kutipan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan
jasmani, olahraga, dan kesehatan dapat mengembangkan dan meningkatkan
berbagai keterampilan gerak dan olahraga, ilmu pengetahuan, sikap
(pembentukan sosial). Di samping itu tujuan pembelajaran pendidikan jasmani,
olahraga, dan kesehatan tersebut juga dapat meningkatkan kesegaran jasmani
siswa dan pembinaan pola hidup sehat. Dengan kesegaran jasmani yang baik
siswa diharapkan dapat belajar dengan baik, sehingga hasil belajar yang
diperoleh juga akan menjadi baik.

Pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan yang memanfaatkan
aktivitas jasmani yang dirancang secara sistematik bertujuan untuk meningkatkan
individu secara organik, neuromuskuler, perseptual, kognitif, sosial dan
emosional. Proses pembelajaran pendidikan jasmani berorientasi kepada proses
untuk mencapai kesuksesan dalam pengembangan anak secara keseluruhan
menjadi manusia yang utuh. Dalam artian, proses pembelajaran yang berorientasi
kepada aktivitas belajar yang tinggi dan rasa senang, sehingga dalam pendidikan
jasmani yang diutamakan adalah aktivitas belajar yang membuat anak senang

mengikutinya sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik.



Pencapaian tujuan pendidikan tesebut membutuhkan kerjasama yang baik
dari berbagai komponen. Peserta didik sebagai objek pendidikan yang mana
peserta didik di harapkan mempunyai tubuh yang sehat untuk bisa menjadi
manusia yang berpotensi dalam pembangunan dimasa yang akan datang. Siswa
yang mempunyai prestasi yang baik hendaknya juga memiliki kesegaran jasmani
yang baik pula sehingga hasil yang dicapai dapat lebih memuaskan.

Hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh berbagai faktor yang secara
garis besar dapat di kelompokan atas faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah intelegensi, kemauan,
minat, bakat, motivasi dan kesegaran jasmani. Selain itu, hasil belakajar juga
dipengaruhi faktor eksternal yaitu seperti lingkungan sekolah, lingkungan tempat
tinggal, guru, sarana dan prasarana.

Salah satu faktor internal yang sangat berpengaruh terhadap hasil belajar
adalah kesegaran jasmani. Beberapa hasil penelitian menunjukan bahwa
kesegaran jasmani berkorelasi positif dengan hasil belajar. Dengan kata lain
bahwa semakin baik kesegaran jasmani seseorang, maka semakin baik pula hasil
belajar yang diperolehnya. Sebaliknya, semakin rendah kesegaran jasmani
seseorang, maka semakin rendah pula hasil belajar yang diperoleh terutama mata
pelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan.

Penjasorkes merupakan suatu proses pendidikan yang pembelajarannya
melalui aktifitas jasmani dan membiasakan hidup sehat yang mengacu pada

pertumbuhan dan perkembangan jasmani secara baik, kemudian departemen



pendidikan dan kebudayaan (Permendiknas NO.22 Tahun 2006) secara rinci
menjelaskan bahwa tujuan penjasorkes dapat:

1. Mengembangkan keterampilan pengelolahan diri dalam upaya
pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup
sehat melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahraga yang terpilih

2. Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih

baik

Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar

4. Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi nilai-
nilai yang terkandung didalam penjasorkes

5. Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab,
kerjasama, percaya diri dan demokratis

6. Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri sendiri ,
orang lain dan lingkungan

7. Memahami aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan yang bersih
sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna,
pola hidup sehat dan kebugaran, terampil, serta memiliki sikap yang
positif.

w

Sesuai dengan tujuan penjasorkes jelaslah betapa pentingnya mata
pelajaran Penjasorkes di Sekolah-Sekolah seluruh Indonesia. Dengan adanya
Penjasorkes yang sehat mempunyai keterampilan gerak dasar yang benar,
manusia Indonesia yang disiplin serta beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Sesuia dengan kutipan di atas, seharusnya tingkat kesegaran jasmani
siswa dan pembelajaran Penjasorkes akan berjalan dengan baik. Akan tetapi,
berdasarkan pengamatan dan observasi di lapangan masih ditemukan siswa yang
memiliki tingkat kesegaran jasmani dan hasil belajar Penjasorkes yang masih
rendah.

Rendahnya hasil pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan

kesehatan (Penjasorkes). juga dapat dipengaruhi dari rendahnya kesegaran



jasmani siswa. Hal ini menyebabkan siswa menjadi kurang bersemangat dalam
mengikuti proses pembelajaran sehingga tidak tercapainya tiga aspek
pembelajaran yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Dalam aspek kognitif
kurangnya penalaran dan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah dalam
mengevaluasi mata pelajaran penjasorkes,. Aspek afektif yaitu kurangnya
kepedulian peserta didik terhadap pelajaran penjasorkes. Sedangkan aspek
psikomotor adalah kurangnya keaktifan siswa terhadap mengikuti pelajaran
penjasorkes.

Pada usia sekolah terutama sekolah dasar dan menengah pertama adalah
langkah awal dalam membentuk siswa sehingga siswa nantinya dapat memiliki
sikap dan juga kesegaran jasmani yang bagus serta memiliki hasil belajar yang
baik. Sekolah Menengah Pertama Negeri 18 Padang adalah salah satu Sekolah
Menengah Pertama (SMP) yang terdapat di Kota Padang. Akan tetapi,
berdasarkan hasil obeservasi penulis disana masih banyak siswa yang tidak serius
dan semangat dalam mengikuti pembelajaran Penjasorkes. Hal ini mungkin salah
satunya disebabkan karena tingkat kesegaran jasmani siswa yang rendah.

Oleh sebab itu penulis ingin melihat bagaimana Tingkat Kesegaran
Jasmani dan Hasil Belajar Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan di

Sekolah Menengah Pertama Negeri 18 Kota Padang.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis dapat

mengidentifikasi masalah yang mempengaruhi hasil belajar Penjasorkes antara

lain:

1.

6.

7.

Tingkat Kesegaran Jasmani

. Sarana dan Prasarana
. Status Gizi
. Motivasi Siswa

. Metode Pembelajaran

Cara Guru Memberikan Materi Pembelajaran

Hasil belajar Penjasorkes

Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah di

kemukakan di atas, agar lebih fokusnya penelitian ini dibatasi hanya melihat:

1.

Tingkat Kesegaran Jasmani siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 18
Kota Padang
Hasil Belajar Penjasorkes siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 18 Kota

Padang.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan Pembatasan

masalah, maka masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah:



1. Bagaimana tingkat kesegaran jasmani siswa Sekolah Menengah Pertama
Negeri 18 Kota Padang?
2. Bagaimana hasil belajar Penjasorkes siswa Sekolah Menengah Pertama
Negeri 18 Kota Padang?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui tingkat kesegaran jasmani siswa di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 18 Kota Padang.
2. Untuk mengetahui hasil belajar Penjasorkes di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 18 Kota Padang.
F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini diharapkan berguna:

1. Menjadi bahan informasi kepada guru penjasorkes tentang kesegaran jasmani
siswa yang harus diperhatikan pada pelaksanaan proses belajar mengajar
sehingga nantinya tercapai hasil belajar yang maksimal dalam pembelajaran
Penjasorkes.

2. Menjadi bahan kajian selanjutnya untuk di pedomani bagi mahasiswa
Khususnya di perpustakaan FIK UNP.

3. Untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan di Jurusan Pendidikan Olahraga
Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

4. Untuk Jurusan Pendidikan Olahraga sebagai bahan kajian untuk pedoman

dalam kurikulum perkuliahan.



